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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja pasokan petani 
kedelai hitam mitra binaan PT Unilever Indonesia sesuai dengan kriteria dan sub-
kriteria evaluasi kinerja pasokan. Selain itu, penelitian ini sekaligus dimanfaatkan 
untuk menerapkan metode Analytic Network Process (ANP) sebagai metode 
pengukuran dan evaluasi kinerja pasokan. Kriteria dan sub-kriteria evaluasi 
kinerja pasokan yang diukur merupakan hasil dari focus group discussion bersama 
narasumber dari PT Unilever Indonesia. Kriteria evaluasi kinerja pasokan terdiri 
dari empat kriteria, yaitu harga, ketersediaan pasokan, mutu, dan reputasi 
pemasok. Kriteria tersebut terdiri dari 10 sub-kriteria, yaitu kesesuaian harga, 
stabilitas harga, kemauan negosiasi, kemampuan memenuhi pesanan, kontinuitas 
ketersediaan pasokan, kesesuaian pasokan dengan spesifikasi yang ditentukan, 
konsistensi mutu, penyediaan pasokan tanpa cacat, pemasok dan pasokannya 
sudah banyak dikenal, dan pemasok dapat dipercaya. 
Hasil penelitian yang menggunakan kuesioner perbandingan berpasangan 
menunjukkan nilai kinerja pasokan yang baik (83.54% dari skala 100%) terhadap 
keseluruhan kriteria dan sub-kriteria. Urutan kontribusi sub-kriteria yang diukur 
ditunjukkan pada sub-kriteria Kesesuaian Pasokan dengan Spesifikasi yang 
Ditentukan (25.3%), Konsistensi Mutu (17.54%), Kesesuaian harga (15.94%), 
Kemampuan Memenuhi Pesanan (11.37%), Pemasok Dapat Dipercaya (6.21%), 
Penyediaan Pasokan Tanpa Cacat (6.08%), Kontinuitas ketersediaan pasokan 
(5.69%), Stabilitas Harga (5.31%), Kemauan Negosiasi (5.31%), dan Pemasok 
dan Pasokannya Sudah Banyak Dikenal (1.24%). ANP sebagai metode (alat 
bantu) dalam pengambilan keputusan juga dapat digunakan dengan baik sebagai 
metode pengukuran kinerja pasokan. Inconsistency index pada penilaian 
perbandingan berpasangan yaitu sebesar 0,01716 (kurang dari 0,1), yang 
menunjukkan bahwa penilaian oleh responden yang dipilih dilakukan dengan 
konsisten. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to measure and evaluate the performance of black soybean farmer 
supply to Unilever Indonesia according to the criteria and sub-criteria for 
performance evaluation of supply. In addition, this study is used to confirm the 
application of Analytic Network Process (ANP) as a method of measuring and 
evaluating the performance of the supply. The criteria and sub-criteria are the 
result of the focus group discussion with experts from Unilever Indonesia. Supply 
performance evaluation consists of four criteria, namely price, availability of 
supply, quality, and reputation of the supplier. The criteria consists of 10 sub-
criteria, i.e., supply price conformance, price stability, willingness to negotiate, 
supply ccapability meets order, continuity of supply availability, supply 
conformance to specifications prescribed, consistency of quality, seamless supply 
provision, supplier and supply is already widely known, and trustworthy supplier. 
 
Results of research using pairwise comparisons questionnaires showed a good 
performance value of supply (83.54% of the scale of 100%) to the overall criteria 
and sub-criteria. The order of contribution sub-criteria measured are shown in 
the sub-criteria Supply Conformance to Specifications Prescribed (25.3%), 
Consistency of Quality (17.54%), Supply Price Conformance (15.94%), Supply 
Capability Meets Orders (11.37%), Trustworthy Suppliers (6.21 %), Seamless 
Supply Provision (6.08%), Continuity of Supply Availability (5.69%), Price 
Stability (5.31%), Willingness to Negotiate (5.31%), and Supplier and Supply is 
widely known (1.24%). ANP as a method (tool) in decision-making can also be 
used well as a method of supply performance measurement. The inconsistency 
index of pair-wise comparison assessment was 0.01716 (less than 0.1), which 
meant that the respondent judgments was done consistently. 
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